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ABSTRAK 
 
 
Laporan keuangan merupakan sarana utama perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi 
keuangan kepada pihak eksternal. Shareholder menjadikan informasi laba sebagai fokus untuk 
menilai kinerja manajemen dalam pembuatan keputusan investasi. Hal ini mendorong 
manajemen untuk menjadikan laba sebagai target manipulasi untuk memenuhi harapan 
stakeholder. Manajemen laba merupakan tindakan memanipulasi angka-angka dalam laporan 
keuangan terutama pada laba yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen agar dapat 
memenuhi harapan dari pengguna laporan keuangan. Praktik manajemen laba yang berlebihan 
dapat mengurangi keandalan laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perlu diteliti 
faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi manajemen dalam melakukan manajemen laba.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi, 
leverage, dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Asimetri informasi akan mendorong 
manajemen memanfaatkan informasi internal untuk melakukan manipulasi jumlah dalam 
laporan keuangan, terutama pada jumlah laba yang membuat laporan keuangan tidak 
mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Perusahaan yang memiliki leverage 
tinggi, dimana pendanaan operasi perusahaan lebih banyak berasal dari utang, mempunyai 
kecenderungan melakukan praktik manajemen laba. Kondisi dimana perusahaan tidak dapat 
menghasilkan laba yang cukup untuk melunasi pinjaman akan berusaha memanfaatkan 
fleksibilitas pada standar akuntansi untuk menghindari pelanggaran debt covenant. Ketika 
perusahaan melaporkan laba lebih besar melampaui harapan investor, harga saham perusahaan 
dapat mengalami kenaikan, namun menyebabkan biaya politik juga meningkat. Manajemen 
akan melakukan praktik manajemen laba dengan menurunkan laba pada laporan keuangan 
yang bertujuan untuk memenuhi harapan investor dan meminimalisir perhatian politis.  

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling dan 
menghasilkan 44 perusahaan sebagai sampel penelitian yang memenuhi kriteria. Data pada 
penelitian ini adalah data sekunder diambil dari situs resmi BEI, situs resmi Yahoo Finance, 
situs resmi perusahaan, jurnal-jurnal referensi, dan buku. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengolahan data dan analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan bantuan software Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS) versi 25.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba, sedangkan asimetri informasi dan profitabilitas tidak dapat 
dinyatakan berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara keseluruhan, asimetri informasi, 
leverage, dan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba di perusahaan sektor 
consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. Manajemen 
dapat memperhatikan tingkat keakuratan pelaporan laporan keuangan. Investor dan kreditor 
dapat mencari informasi lebih mengenai perusahaan, selain dari laporan keuangan yang 
disediakan oleh perusahaan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan 
menggunakan variabel independent, meneliti industri lainnya, dan menambahkan periode 
waktu penelitian yang lebih panjang. 
 
Kata kunci: asimetri informasi, Bursa Efek Indonesia, leverage, manajemen laba, 
profitabilitas, sektor consumer non-cyclical. 
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ABSTRACT 
 
 
Financial statements are the company's main means of communicating financial information 
to external parties. Shareholders make earnings information a focus for assessing 
management performance in making investment decisions. This encourages management to 
make a profit as a target for manipulation to meet stakeholder expectations. Earnings 
management is an action to take advantage of profits made by management to get better 
income to meet the expectations of users of financial statements. Excessive earnings 
management practices can reduce the reliability of the company's financial statements. 
Therefore, it is necessary to examine what factors can influence management in carrying out 
earnings management.  

This study aims to determine the effect of information asymmetry, leverage, 
and profitability on earnings management. Information asymmetry will encourage 
management to use internal information to manipulate the amount in the financial statements, 
especially the amount of profit that makes the financial statements do not reflect the actual 
state of the company. Companies that have high leverage, where the company's operating 
funding comes from debt, tend to practice earnings management. Conditions, where the 
company cannot generate sufficient profit to repay the loan, will try to take advantage of 
flexibility in accounting standards to avoid debt covenant violations. When companies report 
higher profits than investors' expectations, the company's stock price can increase, but this 
causes political costs to increase as well. Management will practice earnings management by 
lowering profits on financial statements that aim to meet investor expectations and minimize 
political attention.  

The sample selection was carried out using purposive sampling and resulted 
in 44 companies as research samples that met the criteria. The type of data used is secondary 
data in the IDX website, Yahoo Finance website, company’s website, journals, and books. This 
type of research is causal research with quantitative approach. The data processing and 
analysis techniques used in this research are statistic descriptive, classical assumption test, 
and hypothesis testing using the software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 
version 25.  

The results of this study indicate that leverage negative effect on earnings 
management, while information asymmetry and profitability cannot be stated to affect 
earnings management. While leverage has a negative effect on earnings management. Overall, 
information asymmetry, leverage, and profitability affect earnings management in non-
cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 
period. Management can pay attention to the level of accuracy of financial statement 
reporting. Investors and creditors can seek more information about the company, apart from 
the financial statements provided by the company. Future researchers are expected to be able 
to research using independent variables, research other industries, and add a longer research 
period. 
 
Keywords: consumer non-cyclical companies, earnings management, Indonesia Stock 
Exchange, information asymmetry, leverage, profitability. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Setiap perusahaan memerlukan tambahan dana dari pihak eksternal untuk dapat 

mengembangkan operasional perusahaan. Kebutuhan dana tersebut dapat dipenuhi 

dari investor melalui pasar modal atau pinjaman kepada kreditor. Investor dan kreditor 

akan tertarik menginvestasikan dananya, apabila perusahaan memiliki kinerja yang 

baik dapat tercermin dari laporan keuangan. Laporan keuangan menurut Kieso et al., 

(2018:1-4) merupakan sarana utama perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi 

keuangan kepada pihak eksternal. Menurut PSAK No.1 tujuan laporan keuangan, yaitu 

untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas perusahaan pada periode tertentu yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi (DSAK IAI, 2018). 

Dalam pembuatan keputusan, stakeholder menjadikan informasi laba 

sebagai fokus untuk menilai kinerja manajemen. Hal ini mendorong manajemen untuk 

menjadikan laba sebagai target manipulasi untuk memenuhi harapan stakeholder. 

Manajemen laba (earning management) merupakan perencanaan pengakuan 

pendapatan, pengeluaran, keuntungan, dan kerugian untuk mendapatkan pendapatan 

yang lebih baik. Menurut Vagner et al., (2021:250) manajemen laba memiliki tujuan 

utama untuk menyiapkan laporan keuangan, sehingga kegiatan bisnis dan posisi 

laporan keuangan dapat disajikan dengan cara yang positif.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi praktik manajemen laba, 

seperti asimetri informasi, growth, good corporate governance, leverage, 

profitabilitas, kualitas audit, independensi auditor, industry, dan ukuran perusahaan 

(Alexander & Hengky, 2017:11). Dalam penelitian ini, diambil tiga faktor yang bisa 

digunakan untuk melihat kinerja keuangan, seperti asimetri informasi, leverage, dan 

profitabilitas.  

Agency theory menggambarkan hubungan antara pihak internal yang 

bertindak sebagai agen dengan pihak eksternal yang merupakan prinsipal (Godfrey et 

al., 2010:362). Dalam hubungan ini terdapat perbedaan kepentingan antara agen dan 
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prinsipal serta asimetri informasi. Hal ini menyebabkan agen melakukan aktivitas 

yang bertujuan untuk keuntungan pribadi seperti manajemen laba (Manggau, 

2017:107).  

Manajemen sebagai pihak yang menjalankan operasi perusahaan 

memiliki lebih banyak informasi dibandingkan prinsipal. Asimetri informasi akan 

mendorong manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba demi kepentingan 

pribadi maupun perusahaan, seperti mendapatkan investasi, pinjaman, maupun jumlah 

bonus yang ingin didapatkan. Sikap oportunistik manajemen membuat laporan 

keuangan tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya dan berakibat 

kesalahan pengambilan keputusan oleh stakeholder (Jasman & Amin, 2017:96). Oleh 

karena itu, praktik manajemen laba dalam sebuah perusahaan merupakan isu yang 

penting dan sering menjadi indikator penyebab munculnya kecurigaan stakeholder 

terhadap manajemen perusahaan. 

Informasi yang menjadi perhatian bagi pihak eksternal adalah leverage. 

Nilai leverage menunjukkan jumlah pembiayaan perusahaan dengan utang atau saham 

dalam struktur modal perusahaan untuk meningkatkan return perusahaan (Gitman & 

Zutter, 2015:124). Semakin tinggi nilai utang, maka akan menimbulkan 

ketidakpercayaan bagi kreditor karena risiko perusahaan mengalami gagal bayar akan 

semakin besar. Akibatnya, perusahaan mempunyai kecenderungan melakukan praktik 

manajemen laba, agar dapat menghasilkan laba yang cukup untuk melunasi pinjaman. 

Faktor lainnya yang juga merupakan salah satu pertimbangan pihak 

eksternal adalah profabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari operasi yang dilakukannya (Subramanyam, 2014:13). Ketika 

profitabilitas perusahaan mengalami peningkatan, akan mendorong perusahaan untuk 

melakukan manajemen laba. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan pihak 

eksternal ketika perusahaan memiliki profitabilitas yang stabil (Scott, 2015:335). 

Beberapa tahun terakhir terdapat beberapa fenomena kasus mengenai 

praktik manajemen laba. Salah satu contoh skandal manipulasi data laporan keuangan 

terjadi pada perusahaan Toshiba di Jepang. Pada bulan Mei 2015, Toshiba diketahui 

melakukan manipulasi laba. Permasalahan tersebut terjadi akibat adanya krisis global 

sejak tahun 2008, sehingga manajemen mengalami kesulitan untuk mencapai target 

laba yang tinggi dan tidak realistis. Kepatuhan terhadap atasan sebagai budaya 
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perusahaan, mendorong manajemen untuk melakukan praktik manipulasi data laporan 

keuangan untuk memenuhi target laba melalui accounting fraud senilai $1.2 miliar 

(Kompas, 2015).  

Pada kasus Toshiba, manajemen melakukan praktik manajemen laba 

untuk meningkatkan harga saham. Laba dibuat tinggi dengan tujuan profitabilitas 

perusahaan terlihat meningkat. Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang 

diperhatikan investor. Semakin tinggi profitabilitas menunjukkan performa 

perusahaan lebih baik dalam mengalokasikan asetnya untuk mendapatkan keuntungan 

(Khanh & Khuong, 2018:246). Praktik manajemen laba dapat menyebabkan informasi 

yang disampaikan kepada investor menjadi menyesatkan. 

Skandal akuntansi juga terjadi di Indonesia, yaitu kasus manipulasi 

laporan keuangan periode 2017 yang dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

(AISA). Berdasarkan hasil penelusuran PT Ernst & Young Indonesia (EY), ditemukan 

adanya manipulasi laporan keuangan dengan peningkatan pendapatan atau laba senilai 

Rp 662 miliar (CNBC Indonesia, 2019). Peningkatan laba dilakukan PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk untuk menarik minat investor. Dari laporan keuangan perusahaan 

periode 2017 sampai 2019, perusahaan memiliki total aset dan modal yang lebih kecil 

dibandingkan total utang. Ini menunjukkan banyaknya jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan didanai oleh utang (leverage).  

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk memiliki financial leverage yang 

tinggi, sehingga menyebabkan beban bunga yang besar, sedangkan perusahaan tidak 

memiliki laba cukup untuk membayar kewajibannya. Oleh karena itu, PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk melakukan restrukturisasi utang obligasi dan sukuk, untuk 

memperbaiki kegiatan operasional agar dapat menjadi lebih efektif dan efisien (CNBC 

Indonesia, 2020). Hasil penelusuran PT Ernst & Young Indonesia (EY) membuktikan 

adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen lama perusahaan 

dengan cara menaikkan piutang, sehingga kerugian yang dialami oleh perusahaan 

terlihat lebih kecil. Manajemen laba dilakukan perusahaan bertujuan untuk menjaga 

nilai perusahaan. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, dapat diidentifikasi 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba?  

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?  

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba?  

4. Apakah asimetri informasi, leverage, dan profitabilitas berpengaruh terhadap 

manajemen laba?  

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba.  

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba.  

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba.  

4. Untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi, leverage, dan profitabilitas 

terhadap manajemen laba.  

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 

membutuhkan, seperti: 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti mengenai akuntansi keuangan, serta dapat memberikan gambaran 

mengenai praktik manajemen laba dalam perusahaan dan bagaimana cara 

menanggulangi praktik manajemen laba tersebut. 

b. Bagi investor dan kreditor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi keuangan (laba), 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan investor untuk mengambil 
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keputusan dalam berinvestasi dan bahan pertimbangan sebelum kreditor 

memberikan pinjaman kepada suatu perusahaan. 

c. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

pembaca mengenai akuntansi keuangan, terutama mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan di sektor consumer non-

cyclical di Indonesia dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian serupa di 

masa yang akan datang.  

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perusahaan berkewajiban menerbitkan laporan keuangan yang berkualitas agar dapat 

berguna bagi pihak yang berkepentingan. Maka dari itu, diperlukannya suatu standar 

akuntansi internasional yang dapat diterima, dipahami, dan diberlakukan secara 

internasional. International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan 

kualitas standar akuntansi terbaik untuk perusahaan melaporkan laporan keuangan 

yang lebih relevan dan akurat, sehingga investor dapat membandingkan laporan 

keuangan antar perusahaan. 

Penyusunan laporan keuangan dilakukan oleh pihak manajemen yang 

lebih mengetahui kondisi di dalam perusahaan (Godfrey et al., 2010:57). Hal tersebut 

dapat terjadi karena adanya asimetri informasi dimana manajemen (agen) sebagai 

pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek 

perusahaan di masa depan dibanding stakeholder (prinsipal) sebagai pengguna 

informasi (Gitman & Zutter, 2015:585). Oleh karena itu, manajemen memiliki peran 

penting dalam relevansi dan keandalan laporan keuangan perusahaan.  

Asimetri informasi akan mendorong manajemen memanfaatkan 

informasi tersebut untuk melakukan manipulasi jumlah dalam laporan keuangan, 

terutama pada jumlah laba yang membuat laporan keuangan tidak mencerminkan 

keadaan perusahaan yang sebenarnya. Kegiatan manajemen untuk memanipulasi 

laporan keuangan disebut manajemen laba (earnings management). Tindakan 

manajemen untuk memanipulasi laba dapat terjadi ketika manajemen gagal mencapai 

target laba yang diharapkan, atau bertujuan untuk mendapatkan investasi, pinjaman, 
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dan bonus (Scott, 2015:447). Pada penelitian Jasman & Amin (2017) dan Manggau 

(2017) asimetri informasi memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan 

uraian di atas, maka hipotesis penelitian yang pertama, yaitu asimetri informasi 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Laporan keuangan yang baik akan mempermudah perusahaan untuk 

mendapatkan pinjaman, menaikkan harga saham dan mempengaruhi ekspektasi 

perusahaan di mata stakeholder. Leverage merupakan jumlah pembiayaan perusahaan 

dengan utang atau saham dalam struktur modal perusahaan untuk meningkatkan return 

perusahaan (Gitman & Zutter, 2015:124). Ketika perusahaan melakukan pembiayaan 

aset oleh utang lebih besar daripada menggunakan modal, perusahaan perlu 

memperhatikan manfaat dan risiko yang didapat dari pembiayaan utang. Manfaat yang 

diperoleh harus lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pinjaman. Perusahaan sebaiknya memanfaatkan aset secara efisien untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, serta membayar biaya pinjaman tepat waktu (Scott, 

2015:454). 

Perusahaan yang memiliki leverage tinggi, dimana pendanaan operasi 

perusahaan lebih banyak berasal dari utang, mempunyai kecenderungan melakukan 

praktik manajemen laba. Kondisi dimana perusahaan tidak dapat menghasilkan laba 

yang cukup untuk melunasi pinjaman akan berusaha memanfaatkan fleksibilitas pada 

standar akuntansi agar dapat meningkatkan pendapatan untuk menghindari 

pelanggaran debt covenant (Scott, 2015:454). Pada penelitian Edi & Jessica (2020) 

dan Mahawyahrti & Budiasih (2017) leverage memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian yang kedua, 

yaitu leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang diperhatikan investor, 

khususnya bagi pemerintah dan para pemegang saham. Rasio profitabilitas dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Subramanyam, 2014:13).  

Ketika perusahaan melaporkan laba lebih besar melampaui harapan 

investor, harga saham perusahaan dapat mengalami kenaikan, sehingga investor 

melihat ekspektasi profitabilitas yang lebih tinggi terhadap kinerja masa depan 

perusahaan. Namun, di saat kemampuan perusahaan menghasilkan laba terlalu tinggi 



 

7 

dapat menyebabkan biaya politik meningkat. Pemerintah menganggap kenaikan laba 

perusahaan sebagai objek perpajakan (Saftiana et al., 2017:107). 

Sebaliknya, ketika perusahaan gagal memenuhi ekspektasi pendapatan 

investor, maka harga saham akan turun (Scott, 2015:454). Reputasi manajemen dan 

perusahaan juga ikut terdampak secara tidak langsung. Tindakan untuk mencegah hal 

tersebut, yaitu manajemen akan melakukan praktik manajemen laba dengan 

menurunkan laba pada laporan keuangan yang bertujuan untuk memenuhi harapan 

investor dan meminimalisir perhatian politis. Pada penelitian Khanh & Khuong (2018) 

dan Alexander & Hengky (2017) profitabilitas memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian yang ketiga, 

yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Manajemen laba merupakan hal yang seharusnya tidak dilakukan 

secara sengaja oleh manajemen untuk menghindari terjadinya suatu pelanggaran 

hukum. Namun, hal ini masih sering dilakukan untuk berbagai motivasi tertentu, 

seperti menghindari persyaratan utang, memenuhi ekspektasi investor, dan 

meningkatkan bonus. Menurut Mahawyahrti & Budiasih (2017:100), manajemen laba 

merupakan tindakan manajemen memilih metode akuntansi dalam proses pelaporan 

keuangan untuk memperoleh keuntungan pribadi. Pada penelitian Rizki (2021) dan 

Yanti & Setiawan (2019) asimetri informasi, leverage, dan profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 

penelitian yang keempat, yaitu asimetri informasi, leverage, dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  
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Gambar 1. 1.  

Bagan Kerangka Pemikiran 

  

Manajemen Laba (Earnings Management) 

Mempengaruhi kualitas laba, sehingga laporan keuangan 

tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya.  

Motivasi manajemen 

Mendapatkan pinjaman, menaikan harga saham dan 

mempengaruhi ekspektasi perusahaan di mata stakeholder. 

Profitabilitas 

Kemampuan 

perusahaan untuk 

menghasilkan laba, 

sebagai penilaian 

kinerja perusahaan 

yang terlalu tinggi 

sesuai dengan 

harapan 

stakeholder. 

 

Asimetri Informasi 

Terjadinya moral 

hazard dimana 

pemegang saham 

maupun pemberi 

pinjaman tidak 

seluruhnya 

mengetahui kegiatan 

yang dilakukan oleh 

manajemen. 

Leverage 

Banyaknya pembiayaan 

perusahaan berasal dari utang, 

memungkinkan perusahaan 

terancam tidak dapat 

memenuhi kewajiban 

pembayaran utang tepat 

waktu. Maka perusahaan 

berusaha menghindari 

pelanggaran debt covenant. 

Accounting Standards 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melakukan pengembangan 

konvergensi IFRS, dengan membuat standar akuntansi internasional 

yang dapat diterima dan dapat dipahami secara internasional. 

Laporan keuangan 

Laporan pertanggungjawaban pihak manajemen pada 

stakeholder atas kinerjanya pada suatu periode.  

Sumber : Olahan Peneliti 

Pedoman untuk membuat 

Dapat menimbulkan 

Dapat dilakukan karena 

Mempengaruhi 
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